
 

6 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Deskripsi Konseptual 

Deskripsi konseptual merupakan bagian dari laporan penelitian yang  

berisi berbagai konsep teori yang relevan dengan tema penelitian. Isi dari  

deskripsi konseptual merupakan kajian berbagai teori yang relevan dengan  

varibel penelitian baik variabel bebas maupun varibel terikat. Berikut diuraikan 

masing-masing deskripsi konseptual dalam  penelitian ini. 

2.1.1. Motivasi Kerja 

1. Pelngelrtian motivasi  

Motivasi belrasal dari bahasa latin "moveln" yang belrarti dorongan, daya 

pelnggelrak ataul kelkulatan yang melnyelbabkan sulatul tindakan ataul pelrbulatan. 

Kata "moveln" dalam bahasa Inggris selringkali di selpadankan delngan 

"motivation" yang artinya pelmbelri motif, pelnimbullan motif ataul hal yang 

melnimbu llkan dorongan ataul keladaan yang melnimbullkan dorongan dan selcara 

harfiah motivasi dipahami selbagai pelmbelri motif. Pelgawai belkelrja karelna 

melmiliki motif, motif telrselbult telrkait delngan maksuld dan tuljulan yang ingin 

dicapainya.  

Berdasarkan hasil penelitian (hendriko, 2019) motivasi adalah berbagai 

usaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan berperilaku 

sesuai dengan dorongan seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan 

yang dimiliki dan apa yang mendasari perilakunya. 
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Melnulrult (Sugeng & Hapzi Ali, 2020)melnjabarkan bahwa motivasi 

adalah pondasi ultama bagi kelcakapan selselorang, ulntulk mellakulkan selsulatul 

yang telpat baginya. Motivasi  julga  bisa  dikatakan  selbagai  prosels  

melyakinkan  selselorang  ulntulk  mellakulkan sulatul pelkelrjaan selsulai minatnya 

dalam objelk yang spelsifik.  

Motivasi melrulpakan sulatul faktor yang melndorong selselorang dalam 

mellakulkan aktivitas telrtelntul olelhnya itul motivasi  telrkadang diartikan selbagai 

faktor pelndorong perilakul selselorang dalam mellakulkan sulatul pelkelrjaan.(Djaya, 

2021) 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpullkan motivasi kerja adalah 

sulatul sulgelsti ataul dorongan yang timbull karelna dibelrikan olelh selselorang 

kelpada diri selndiri ataul orang lain, dorongan telrselbult belrmaksuld agar orang 

telrselbult melnjadi orang yang lelbih baik dari yang selbellulmnya. Motivasi kerja 

julga bisa diartikan selbagai selbulah alasan yang melndasari selbulah pelrilakul yang 

dilakulkan olelh selselorang. 

2. Faktor-Faktor  Motivasi Kelrja 

Faktor motivasi melnyangkult kelbultulhan psikologis selselorang akan 

pelrasaan selmpulrna dalam mellakulkan pelkelrjaan. Faktor motivasi belrhulbulngan 

delngan pelnghargaan telrhadap pribadi yang selcara langsulng belrkaitan delngan 

pelkelrjaan, misalnya kulrsi yang elnak, rulangan yang nyaman, pelnelmpatan yang 

telpat, dan selbagainya. Belrdasarkan telori ini bahwa dalam pelrelncanaan 

pelkelrjaan haruls diulsahakan seldelmikian rulpa agar dapat telrpelnulhi. Faktor yang 

dapat melmpelngarulhi pelmbelrian motivasi pada selselorang, adalah : 
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a. Kelinginan ulntulk melmpelrolelh pelnghargaan. 

adanya kelinginan ulntulk dihormati dan diakuli olelh orang lain ulntulk 

melmpelrolelh statuls sosial yang lelbih tinggi.  

b. Kelinginan ulntulk melmpelrolelh pelngakulan.  

Kelinginan ulntulk melmpelrolelh pelngakulan itul dapat mellipulti: adanya 

hulbulngan kelrja yang harmonis, pimpinan yang adil dan bijaksana, 

pelrulsahaan telmpat belkelrja dihargai olelh masyarakat. 

c. Kondisi lingkulngan kelrja  

Lingkulngan kelrja yang baik, belrsih dan nyaman, melndapatkan 

cahaya yang culkulp belbas dan kelbisingan dan ganggulan, jellas akan 

melmotivasi para karyawan dalam mellakulkan pelkelrjaan delngan baik, 

Pimpinan yang melmpulnyai krelativitas tinggi akan dapat melnciptakan 

lingku lngan kelrja yang melnyelnangkan bagi para karyawan.  

d. Adanya jaminan pelkelrjaan  

Seltiap orang maul belkelrja kelras, melngorbankan apa yang ada pada 

dirinya ulntulk pelrulsahaan, apabila yang belrsangkultan melrasa ada jaminan 

kelrja yang jellas dalam mellakulkan pelkelrjaan. 

3. Indikator Motivasi Kelrja   

Indikator motivasi mellipu lti kebutuhan akan prelstasi, kebutuhan akan 

afiliasi, kebutuhan akan kompentensi, dan kebutuhan akan kekuasaan. 

Indikator tersebut menurut (Hasibuan, 2017) dan dapat dijelaskan selbagai 

belrikult:  
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a. kebutuhan akan berprestasi adalah karyawan akan antusias untuk 

berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk hal itu diberi kesempatan, 

seseorang menyadari bahwa dengan hanya mencapai prestasi kerja yang 

tinggi akan dapat memperoleh pendapatan yang besar, dengan pendapatan 

yang besar ia dapat memenuhi kebutuhan– kebutuhannya.  

b. Kebutuhan akan afiliasi. seseorang karena kebutuhan afiliasi akan 

memotivasi dan mengembangkan diri serta memanfaatkan semua 

energinya. 

c. kebutuhan akan kompetensi yaitu dorongan untuk melakukan pekerjaan 

yang bermutu. 

d. Kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan ini merupakan daya penggarak 

yang memotivasi semangat kerja pegawai. Ego manusia yang ingin 

berkuasa lebih dari manusia lainnya akan menimbulkan persaingan, 

persaingan ini oleh manajer ditumbuhkan secara sehat dalam memotivasi 

bawahannya supaya termotivasi untuk bekerja giat. 

 

2.1.2. Lingkungan Kerja 

1. Pelngelrtian lingkulngan kelrja  

Lingkulngan    kelrja    dalam    sulatul organisasisangat    pelnting    

ulntulk dipelrhatikan   manajelmeln.   Lingkulngan kelrja yang melmulsatkan bagi 

pelgawainya dapat melningkatkan kinelrja selbaliknya lingkulngan yang tidak 

melmadai dapat melnulrulnkan kinelrja karyawanya dan akhirnya motivasi kelrja 

pelgawai.  
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(Safira & Rozak, 2020) Melnyelbultkan  bahwa,  lingkulngan  kelrja 

adalah   kelsellulrulhan   bahan   yang   dihadapi,   lingkulngan selkitarnya   

dimana   selselorang   belkelrja,   meltodel   kelrjanya,   selrta   pelngatulran kelrjanya  

baik  selbagai  pelrselorangan  maulpuln  selbagai  kellompok. 

(Hendriko, 2019)Melnyatakan bahwa lingkulngan kelrja melrulpakan 

apapuln yang ada diselkitar karyawan, belrbelntulk fisik ataulpuln non fisik. Dan 

dapat belrpelngarulh saat belkelrja 

(Utama, 2022)Melnyatakan bahwa lingkulngan kelrja adalah adalah 

sulatul kondisi dari selgala selsulatu l yang ada diselkitar karyawan yang dapat 

melmbelri pelngarulh bagi dirinya dalam mellaksanakan tulgas-tulgas yang 

dibelrikan kelpadanya. 

Dari pelndapat di atas, disimpullkan bahwa lingkulngan kelrja 

melrulpakan selgala selsulatul yang ada di selkitar karyawan pada  saat belkelrja, 

baik yang belrbelntulk fisik ataulpu ln non fisik, langsulng ataul tidak langsulng, 

yang dapat melmpelngarulhi dirinya dan pelkelrjaanya saat belkelrja.  

2. Faktor yang melmpelngarulhi lingkulngan kelrja 

Lingkulngan kelrja melmpulnyai pelngarulh belsar bagi pelgawai dalam 

melnjalankan tulgas-tulgasnya, Adapuln faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

lingkulngan kelrja adalah selbagai belrikult :  

a. Sulhul. Sulhul sangat pelnting bagi karyawan, dimana sulhul diatulr 

seldelmikian rulpa selhingga belrada diantara relntang kelrja yang dapat 

ditelrima seltiap individul.   

b. Kelbisingan. Sulara-sulara yang konstan ataul dapat diramalkan pada 

ulmulmnya tidak melnyelbabkan pelnulrulnan prelstasi kelrja karyawan, 
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selbaliknya elfelk dari sulara-sulara yang tidak dapat diramalkan 

melmbelrikan pelngarulh nelgatif dan melngganggul konselntrasi pelgawai.  

c. Pelnelrangan. Belkelrja pada ru langan yang gellap dan samar-samar akan 

melnyelbabkan keltelgangan pada mata. Intelnsitas cahaya yang telpat dapat 

melmbantul karyawan dalam melmpelrlancar aktivitas kelrjanya. Tingkat 

yang telpat dari intelnsitas cahaya julga telrgantulng pada u lsia karyawan.  

d. Mu ltul uldara. Melrulpakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika 

melnghirulp uldara yang telrcelmar akan melmbawa elfelk yang melrulgikan 

pada kelselhatan pribadi. Uldara yang telcelmar di lingku lngan kelrja dapat 

melnyelbabkan sakit kelpala, mata pelrih, kellellahan, lelkas marah, dan 

delprelsi.(Robiah, 2018). 

3. Indikator Lingkulngan Kelrja 

Indikator yang dapat digulnakan ulntulk melngatulr bagaimana 

lingkulngan kelrja fisik dan  fisik yang baik (Seldarmayanti, 2018), belrikult 

indikator lingkulngan kelrja yang selkaliguls melnjadi fokuls ultama pelnullis pada 

pelnellitian ini, antara lain : 

a. Pelnelrangan.  

Pelnelrangan pelrlul ulntulk kelselhatan, kelamanan dan daya gulna para 

karyawan. Pada pelkelrjaan yang melmelrlulkan keltellitian pelnelrangan yang 

baik, tanpa pelnelrangan akan telrjadi kelrulsakan pada mata dan apabila 

telrlalul telrang lama kellamaan mata julga akan melngalami kelrulsakan. 

b. Sulhul uldara.  

Keladaan sulhul uldara didalam rulangan kelrja pelrlul diatulr seldelmikian rulpa. 

Sulhul uldara yang telrlalul panas akan melnulrulnkan gairah kelrja karyawan, 
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belgitul pulla selbaliknya sulhul uldara yang telrlalul dingin akan melnciptakan 

sulasana dalam rulang kelrja yang kulrang nyaman.  

c. Penggunaan warna.  

Penggunaan warna yang sesuai akan membuat suasana kerja menjadi 

menyenagkan dan membuat karyawan menjadi betah di kantor. 

d. Ruang gerak yang diperlukan.  

Ruang gerak karyawan juga harus mendapat pelrhatian, te lrultama rulangan 

yang dipelrgulnakan ulntulk mellangsulngkan kelgiatan kelrja. Lu las selmpitnya 

rulang kelrja akan melmpelngarulhi karyawan dalam me lnjalankan pelkelrjaan 

yang dibelbankan pada karyawan.  

e. Keamanan kerja.  

Keamanan erat kaitannya dengan peningkatan semangat dan gairah kerja 

karyawan tanpa adanya keamanan kerja bagi karyawan tentu akan dapat 

mempengaruhi prodektivitas perusahaan. 

f. Hubungan antara karyawan. 

Interaksi yang baik antara karyawan mampu membuat atmosfer yang baik 

ditempet kerja. 

2.1.3. Kinerja Karyawan  

1. Pelngelrtian Kinelrja Karyawan 

Martadiani elt al. (2019), Kinelrja pelgawai (work pelrformancel) 

melrulpakan hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang dicapai olelh selorang 

pelgawai dalam mellaksanakan tulgasnya selsulai delngan tanggulng jawab yang 

dibelrikan kelpadanya. 
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Kinerja karyawan yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari 

seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, 

dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran 

dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu 

persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan 

penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien (Nuraldy, 2020). 

Dari pelndapat di atas, disimpullkan bahwa Kinerja Karyawan 

melrulpakan Selselorang delngan kinelrja tinggi dikaraktelristikan Olelh rasa 

tanggulng jawab yang tinggi, kelbelranian ulntulk melngambil dan melnanggulng 

risiko yang dihadapinya, melmiliki tuljulan yang relalistis, belrulsaha ulntulk 

melncapai tuljulan melrelka.  

2. Faktor yang melmpelngarulhi Kinelrja Karyawan 

Belrdasarkan Kholilah elt al. (2021) melndelfinisikan apabila parameltelr 

yang belrpelngarulh pada kinelrja karyawan ialah selpelrti belriku lt:  

a. Kelmampulan, yaitul kapasitas selorang karyawan ulntulk melnjalankan 

sellu lrulh pelkelrjaan yang disampaikan olelh instansi.  

b. Disiplin Kelrja, yakni pelrbu latan patulh selselorang gulna patulh pada 

belrbagai atulran yang suldah dibulat instansi.  

c. Motivasi, yaitul dorongan selselorang ulntulk telruls belkelrja dan melnciptakan 

hasil yang maksimal ulntulk pelrulsahaan. 

d. Kelpelmimpinan, yaitul sikap atasan dalam melngarahkan anggota 

karyawan ulntulk telruls mellaku lkan pelkelrjaan yang tellah diteltapkan.  

e. Lingkulngan kelrja, yakni selbulah kondisi dimana belrhu lbulngan langsulng 

pada karyawan baik sarana dan fasilitas yang ada diselkitar pelkelrja. 
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3. Indikator Kinelrja Karyawan 

Ulntulk melngulkulr kinelrja karyawan dapat digu lnakan belbelrapa 

indikator melngelnai kritelria kinelrja yakni; kulantitas pekerjaan, kulalitas 

pekerjaan, keltelpatan waktul, kehadiran, dan kemampuan kerja sama. Indikator 

inilah yang akan melnjadi patokan dalam melngulkulr kinelrja karyawan 

(Bangun, 2013) Adapuln pelnjellasan dari masing-masing dimelnsi di atas 

adalah selbagai belrikult:  

a. Kuantitas pekerjaan.  

Hal ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. 

Melakukan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah  ditentukan. 

b. Kualitas pekerjaan.  

Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu 

untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu 

pekerjaan tertentu. 

c. Ketepatan waktu.  

Setiap pekerjaan memiliki karakeristik yang berbeda, untuk jenis 

pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 

ketergantungan atas pekerjaan lainnya. 

d. Kehadiran  

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan.  

e. Kemampuan kerja sama. 

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu pegawai saja, untuk 

jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang 
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pegawai atau lebih. Kinerja pegawai dapat dinilai dari kemampuannya 

bekerjasama dengan rekan sekerja lainnya. 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

 
Tabel II. 1 Penelitian Yang Relevan 

No Nama  Juldull Pe lrsamaan pe lrbeldaan  hasil pelnellitian 

1 Kasmal

uldin, K., 

Mulh, B. 

A., & 

Julnaid, 

G. 

(2023).   

Pe lngarulh 

Motivasi Dan 

Lingkulngan 

Ke lrja 

Te lrhadap 

Kinelrja 

Pe lgawai  

Di Badan 

Ke lulangan 

Dae lrah 

Kabulpateln 

Bulton Sellatan  

Variabell 

yang 

digulnakan 

Motivasi, 

lingkulngan 

ke lrja dan 

kinelrja 

karyawan 

Te lrdapat 

pe lrbeldaan 

telmpat 

pe lnellitian, 

objelk yang 

ditelliti 

pe lgawai  

Di Badan 

Ke lulangan 

Dae lrah 

Kabulpateln 

Bulton 

Se llatan  

Be lrdasarkan  data  yang  

dipelrolelh  pada  Ulji  

hipotelsis  dilakulkan  delngan  

mellakulkan  ulji  t  dari  

variabell motivasi 

be lrdasarkan tabell coelfficielnt 

nilai t hitulng adalah 

3,352dan nilai pada tabell 

distribulsi 5%  1,685,  maka  

t  hitulng  3,352  >  t  tabell  

1,685.  Delngan  taraf  

signifikan  0,02,  karelna  

signifikan  0,02  <  

0,05 maka ulji hipotelsis Ho 

ditolak yang konselkule lnsinya 

Ha ditelrima. Sellanjultnya 

variabell lingkulngan  

ke lrja  melmiliki  nilai  t  

hitulng  3,415,  maka  t  

hitulng  3,4 

15  >  t  tabell  1,685  delngan  

taraf  signifikan  0,02  ,  

karelna  signifikan  0,02  <  

0,05,  artinya  lingkulngan  

ke lrja  melmiliki  pelngarulh  

signifikan telrhadap  kinelrja 

pe lgawai pada Badan 

ke lulangan daelrah kabulpateln 

bulton sellatan. 

Be lrdasarkan modell sulmmary 

melnjellaskan belsarnya nilai 

korellasi ataul hulbulngan R 

yaitul se lbelsar 0,710f  dan  

dijellaskan  belsarnya  

prelselntasel  pelngarulh  

variabell  belbas  telrhadap  

variabell  telrikat  yang 

diselbult  koelfisieln  

de ltelrminan  R  sqularel (R2)  

selbe lsar  0,504,  yang  

melngandulng  pelngelrtian  

prelselntasel bahwa pelngarulh 

variabell  telrikat  adalah  
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selbe lsar  50,4%   seldangkan  

49,6%  sisanya  dipelngarulhi  

olelh  

variabell-variabell yang tidak 

ditelliti dalam pelnellitian ini. 

 

  
2 (Sutardy 

& 

Syafrian

a 

Effendi, 

2023)  

Pe lngarulh 

Motivasi Kelrja 

dan 

Organizational 

Citizelnship 

Be lhavior 

Te lrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

pada PT. 

Timulr Raya 

Le lstari 

Ke lsamaan 

Variabell 

yang 

digulnakan 

motivasi 

ke lrja dan 

kinelrja 

pe lgawai 

Te lrdapat 

pe lrbeldaan 

variabell 

organizatio

nal 

Citizelnship 

Be lhavior 

Be lrdasarkan hasil analisis 

data mellaluli pelmbulktian 

hipotelsis yang diajulkan pada 

pe lnellitian ini melngelnai 

pe lngarulh motivasi kelrja, dan 

organizational citizelnship 

be lhavior telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Timulr 

Raya Lelstari. Maka, 

dipelrolelh ke lsimpullan 

selbagai belrikult: 

1. Hasil pelnguljian selcara 

parsial dapat dikeltahuli tidak 

telrdapat pelngarulh se lcara 

signifikan antara variabell 

Motivasi Kelrja telrhadap 

Kinelrja Karyawan PT. 

Timulr Raya Lelstari. 

Be lrdasarkan statistik 

dikeltahuli bahwa nilai t 

hitulng 0,873 > t tabell 1,982, 

maka H0 ditelrima. 

2. Hasil pelnguljian selcara 

parsial melnulnjulkkan bahwa 

variabell Organizational 

Citizelnship Belhavior 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja 

Karyawan PT. Timulr Raya 

Le lstari. Belrdasarkan statistik 

dikeltahuli bahwa nilai t 

hitulng 10,311 > t tabell 

1,982, maka Ha ditelrima.  

 

  
3 (Kuraisi

ng, 

2020) 

Pe lngarulh 

Lingkulngan 

Ke lrja Dan 

Strels Kelrja 

Te lrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada Pt. Japfa 

Comfeleld 

Indone lsia Tbk 

Ulnit Makassar 

Salah satul 

variabell 

de lpelndeln 

sama-sama 

lingkulngan 

ke lrja dan 

de lpelndelnt 

kinelrja 

karyawan  

Te lrdapat 

variabell 

strelss kelrja 

Lingkulngan kelrja 

be lrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT. Japfa 

comfele ld indonelsia Tbk. Ulnit 

makassar. Hal ini telrbulkti 

dari nilai signifikan nilai 

selbe lsar 0,000 lelbih kelcil dari 

0,05 (0,000<0,05). Delngan 

nilai t hitulng 6,834 lelbih 

be lsar dari tabell t tabell 

1,999(-6,834<1,999) dan 
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koelfe lsieln relgrelsi 

melmpulnyai nilia positif 

selbe lsar 0,676. 

Se lhingga dapat disimpullkan 

bahwa variabell lingkulngan 

ke lrja belrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. Artinya selmakin 

baguls lingkulngan kelrja 

maka kinelrja karyawan 

selmakin melningkat. 

Se lhingga dapat di simpullkan 

bahwa variabell lingkulngan 

ke lrja belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada pt. 

Japfa comfele ld indonelsia 

Tbk. Ulnit Makassar 

  
4  

(Affandi 

& 

Atmaja, 

2023) 

Pe lngarulh 

Motivasi dan 

Lingkulngan 

Ke lrja 

Te lrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

De lngan 

Ke lpulasan 

Ke lrja Selbagai 

Variabell 

Meldiasi 

(PTBig 

Konstrulksi) 

  Te lrdapat 

ke lsamaan 

variabell 

motivasi 

ke lrja, 

Lingkulnga

n Ke lrja dan 

kinelrja 

karyawan 

-Te lrdapat 

pe lrbeldaan 

objelk 

telmpat 

pe lnellitian. -

Pe lnellitian 

pada kantor 

pe lncarian 

dan 

pe lrtolongan 

pe lkan barul 

Hasilyang  pelrtama  adalah  

melngulji  pelngarulh  kelpulasan  

ke lrja  telrhadap  kinelrja 

karyawan. Pelnguljian 

melnulnjulkan bahwa telrdapat 

thitulng5.190> ttabell1.658  

dan julga nilai 

signifikansinya kulrang dari 

0,05. Maka  Ho  ditolak dan 

Ha ditelrimadan dapat 

disimpullkan apabila pelrselpsi 

relspondeln yang ada pada 

pe lrulsahaan telrhadap 

ke lpulasan yang  ditelntulkan  

dari  kule lsionelr  (pelkelrjaan,  

kulalitas  pelngawasan,  

hulbulngan  delngan relkan 

ke lrja, pellulang promosi dan 

pe lmbayaran) selmakin baik 

maka akan melningkat 

kinelrja  karyawan  pada  

pe lrulsahaan.  Hasil  ini  dapat  

dinyatakanhipotelsis  satul  

(H1) ditelrima. 

Hipotelsis  yang  keldula  

adalah  melngulji  pelngarulh  

motivasi  kelrja  telrhadap  

kinelrja karyawan.  Pelnguljian 

melnulnjulkan  bahwa  

telrdapatthitulng2.555>  

ttabell1.658.  Maka dapat 

disimpullkan apabila pelrselpsi 

relspondeln telrhadap motivasi 

selmakin baik maka akan 

melningkat kinelrja karyawan 
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pada PTBig Konstrulksi 

Indone lsia. Hasil ini dapat 

dinyatakan hipotelsis dula 

(H2) ditelrima.  

Hipotelsis yang keltiga adalah 

melngulji pelngarulh 

lingkulngan kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan.  Pelnguljian  

melnulnjulkan  bahwa  

telrdapat  thitulng2.375>  

ttabell1.658.  Maka dapat 

disimpullkan apabila pelrselpsi 

relspondeln telrhadap 

lingkulngan yang ditelntulkan 

dari  kule lsionelr  (fasilitas,  

ke lbisingan,  sirkullasi  uldara,  

dan  hulbu lngan  relkan  kelrja) 

selmakin  baik  maka  akan  

melningkat  kinelrja  

karyawan  pada  pada  

pe lrulsahaan. Pelrnyataan 

telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa hipotelsis tiga (H3) 

ditelrima. 

  

5 (HUDA, 

2023)  

Pe lngarulh 

Kompelnsasi 

Tidak 

Langsulng, 

Disiplin Kelrja 

Dan 

Motivasi Kelrja 

Te lrhadap 

Ke lpulasan 

Pe lgawai Ditjeln 

Bina 

Pe lmbangulnan 

Dae lrah 

Ke lmelntelrian 

Dalam Nelge lri 

Te lrdapat 

ke lsamaan 

variabell 

motivasi 

ke lrja 

Te lrdapat 

variabell 

kompelnsasi 

tidak 

langsulng, 

disiplin 

ke lrja dan 

ke lpulasan 

ke lrja 

1. Te lrdapat pelngarulh 

signifikan dan positif 

variabell motivasi dan 

variabell kinelrja pelgawai 

pada kantor Badan 

Pe lnellitian dan 

Pe lngelmbangan Provsul 

yang di tulnjulkkan dari 

hasil thitulng selbe lsar 

2,796 delngan nilai 

signifikan 0,003 

seldangkan ttabell selbelsar 

2,013 delngan nilai 

signifikan 0,003 < 0,005 

maka H0 ditolak dan Ha 

ditelrima yang artinya 

motivasi belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kinelrja pelgawai 

2. Te lrdapat pelngarulh 

signifikan dan positif 

variabell lingkulngan kelrja 

dan variabell kinelrja 

pe lgawai pada kantor 

Badan Pelnellitian dan 
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Pe lngelmbangan Provsul 

yang di tulnjulkkan dari 

hasil thitulng selbe lsar 

5,975 delngan nilai 

signifikan 0,000 

seldangkan ttabell selbelsar 

2,013 delngan nilai 

signifikan 0,000 < 0,005 

maka H0 ditolak Ha 

ditelrima yang artinya 

lingkulngan kelrja 

be lrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai  

3. Dari ulji Fhitulng adalah 

27,948 delngan 

probabilitas sig 0,000 < α 

0,05 melnulnjulkkan H0 

ditolak dan Ha ditelrima, 

be lrarti motivasi dan 

lingkulngan kelrja 

be lrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap 

kinelrja pelgawai pada 

taraf α 0,05. Nilai 

koelfisieln delte lrminasi 

yang dipelrolelh R Sqularel 

yaitul se lbelsar 0,554 ataul 

71 55,4% dipelngarulhi 

olelh motivasi dan 

lingkulngan kelrja 

seldangkan sisanya 44,6% 

variabell lain yang tidak 

ditelliti olelh pe lnelliti. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Dalam pelnellitian ini, faktor Lingkulngan Kelrja (X₁) dan Motivasi 

Intrinsik (X₂) melnjadi variabell indelpelndeln. Seldangkan Kinelrja Pelgawai (Y) 

selbagai variabell del pelndeln. Maka dari itul, kelrangka pikir yang dapat disulsuln 

dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar belrikult ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III. 1 Kerangka Berfikir 

(Su lmbelr : Data yang diolah, 2023) 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotelsis dimaksuldkan selbagai sulatul pelrnyataan selmelntara telrhadap 

pelrmasalahan yang ada, yang akan diulji dan dibulktikan kelbelnarannya dalam 

sulatul pelnellitian. Belrdasarkan kelrangka konselptulal pelnellitian di atas, maka 

hipotelsis dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

H₁ : Pengaruh Motivasi kelrja telrhadap kinelrja Karyawan pada kantor 

Direlktorat Jelndelral Bina Pelmbangulnan Daelrah berpengaruh positif. 

H₂  :  Pengerah Lingkulngan kelrja kelrja telrhadap kinelrja karyawan  Pada 

kantor Direlktorat Jelndelral Bina Pelmbangulnan Daelrah berpengaruh positif. 

H₃ : Pengaruh Motivasi dan lingkulngan kelrja telrhadap kinelrja Karyawan di 

Direlktorat Jelndelral Bina Pelmbangulnan Daelrah berpengaruh positif.  

Lingkunga kerja ( X₂ ) 

 

Motivasi kerja ( X₁ ) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

H₁ 

H₂ 

H₃ 


